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Ini cerita incest antara sepupu, yang tidak suka jangan baca. 

Hari itu sodara jauhku datang, yaitu Oom dan Magadalena sepupuku, dari luar Pulau. (Sebenarnya keluargaku yang merantau ke P.Jawa ini) mereka ingin menginap di rumahku, karena kebetulan satu-satunya saudara di kota kami adalah ayahku. Tujuan kedatangan mereka adalah ingin mendaftarkan Lena (begitu aku memanggilnya) untuk masuk kuliah dikotaku, karena kebetulan kotaku terkenal dengan Institut Pertaniannya. Karena sudah sangat lama kami tak bertemu, terkejut juga aku, karena lupa punya saudara di Pulau lain, cewe lumayan kece lagi (di mataku tentu). Saat itu aku masih kuliah semester akhir, jadi banyakan di rumah, karena aku ke kampus cuma asistensi sama mentor saja. Dan alasan lain aku malas keluar rumah, karena memang ceweku ada di kota lain ( aku tinggal di kota B, tapi kuliah dikota J, saat kuliah aktif sih aku kost dekat kampus, nah ceweku anak kota J).
Kebetulan kamar dirumah kami ada yang kosong, ada 1 anak kost yang sudah keluar. Jadi begitu si Oom pulang kampung lagi, si Lena tinggal sendirian di kamar itu. Asik.....   Kenapa asik ? yah karena kamar si Lena persis sebelah kamarku. Tadinya kamar itu bekas kostnya cowo (rumah kami mempunyai 3 kamar kost, semuanya cowo, karena keluar 1 jadi tinggal 2 cowo lain yang kebetulan pulang kampung dan KKN ke daerah, engga tahu kenapa ibuku inginnya anak lelaki yang kost, sementara bapakku memang suka tugas keluar kota ). 

Asalnya kamar si Lena adalah bagian dari kamarku juga. Ceritanya kan aku anak tunggal, nah waktu kecil bapak membuat kamar untukku besar sekali, merangkap ruang buat aku main-main dsb, karena waktu aku kuliah menjadi kosong, oleh bapak di sekat pakai dinding gypsum menjadi 2 kamar, yang lebih besar ukuran 4x3 meter, tetap untuk aku yang ukuran 4x2 meter untuk anak kost. 

Nah asiknya yah gara-gara dinding gypsum itu! Tidak tahu kenapa gue ingin sekali melihat tubuh bugil sepupu gue itu, padahal kalau mau lihat cewe gue bugil kaga susah-susah amat. Ada rasa asing khas tersendiri yang mengebu-ngebu untuk melaksanakan keinginanku yang tidak biasa itu. Apalagi setiap siang aku disuruh ibu untuk mengantar Lena kalau mau bepergian keluar rumah, dari sekedar belanja keperluan pribadi dia, sampai disuruh mengatar untuk memberi hiburan. 

Mungkin juga gara-gara aku naik motor. Jadi setiap bersentuhan ada rasa dan kontak batin tertentu. Karena keinginan menggebu-gebu itu, setiap malam sebelum tidur, aku mulai mengorek dinding pemisah kamar kami, persis di pakunya, jadi baru semalaman saja dinding gypsum lapisan kamarku sudah bisa copot. Hari ke 4 aku sudah berhasil membuat lubang intip sebesar kepala paku pada permukaan dinding kamar Lena. Gede yah ? Apalagi kalau kalian tahu besarnya lubang intip di sisi dinding sebelah kamarku, sebesar uang seratus rupiah yang lama, alias diameternya 3,5 cm deh. Lah kalau lubangnya kayak pipa, sedangkan gypsum tebalnya 1 cm, mana bisa lihat kemana-mana ? Aku juga tidak bodoh, cowo bekas penghuni kamar kost itu hobby pasang poster, jadi secara tersamar lubang itu tertutup oleh poster yang ada. Lagipula kalau aku tidak mengintip, Lapisan dinding gypsum bagian kamarku yah aku pasang lagi dong, jadi kalau si Lena sampai tahu juga tidak apa-apa, palingan dia pikir gypsymnya bolong, dan memang tidak bisa melihat kekamarku kalau dinding dikamarku tidak kubuka juga (maksudnya dinding gypsumnya ada 2 lembar, mengapit rangka besi yang jadi tulangannya) Dan tentu saja kalau mau ngintip, kamarku lampunya dimatiin dulu dong, minimal cuma lampu 5 watt di meja belajar SMAku yang menyala. Cerdik kan ? Dan karena ukuran kamar si Lena 2x4 meter, Nah.... dipojok jauh dari pintu dipasang ranjangnya memenuhi lebar ruangan, jadi ?! Tepat dugaan kalian, lubang yang kubuat persis diatas ranjang doski ! 

Waktu percobaan pertama mengintip, wah kurang mujur. si lena tidurnya dengan posisi kepalanya pada dinding sisi kamarku, jadi walaupun doi tidurnya mengangkang, gue kaga bisa lihat selangkangannya. Sialan....... Sejak hari itu, aku jadi rajin bangun pagi-pagi dan masuk kekamarku kalau si Lena selesai mandi sore. ;) Wow...... assikkkknya mengintip cewe bugil sebelum berpakaian..... Kebiasaan si Lena adalah bercermin lama-lama dalam keadaan bugil. Baru memakai celana dalam (kebanyakan transparan) dia mematut diri lagi lama-lama di depan cermin sambil memegang toketnya yang lumayan juga, gue kira-kira sih mantap deh dalam genggaman kalau mau kita kepal dan remas-remas. Kayak bakpao gitu. Begitu juga sehabis pakai BHnya (kalau pagi hari, malam sih dia nobra ! ) dia hobby banget deh ngaca melihat dirinya sendiri. 

Ada kejadian yang memulai hubungan incest kami, gue ingat harinya Sabtu. Malam minggu. Hari itu, karena gue masih hot-hotnya ngintipin si Lena, gue mogok pacaran dulu. Cewe gue curiga sih tapi gue punya alasan tepat. Motor gue mogok ! hehehe.... ;) tentu ditambah lagi, lagi tanggung ngerjain skripsi. Alasan tambahan itu supaya cewe gue kaga dateng menginap kerumah gue dong, repot dan bahaya. Malu kan gue sama Ortu kalau cewe gue menginap! Nah sore itu sehabis si Lena mandi, gue sudah stand-by di lubang intip. Doi masuk kamarnya masih pakai baju siangnya menutupi atas, dan handuk menutupi bawahnya, memang sih kamar mandinya di sebelah kamar doi, jadi kaga perlu takut handuk jatuh dalam perjalanan, kan deket saja jalannya. Begitu si Lena masuk kamar, doi tidak lupa mengunci pintu dulu, lalu handuknya di lepaskan seperti biasanya langsung ke atas ranjang dan seperti biasanya pula bagian bawahnya sudah polos! Tanpa celana dalam lagi. 

Gila kontol gue biarpun tiap hari melihat doi 2 kali berbugil ria, tetap saja ngaceng berat friend ! Maklum saja kulitnya yang bersih mulus sampai selangkangannya berwarna terang hampir putih terlihat sexy sekale dengan jembutnya yang lumayan lebat berwarna hitam pekat. ck.... ck.... ck.... indah banget friend !........... Apalagi begitu dia lepasin baju siangnya untuk ganti pakaian baru yang bersih..... wow.... hari itu kebetulan baju atasnya berupa kaus oblong saja, jadi saat doi mengangkat tangannya ck...ck...ck.... sexy sekale.......... Rambut tipis di ketiaknya menambah sexy pemandangan, walaupun rambut kepalanya Cuma sebahu saja. Dan saat-saat kausnya melewati toketnya tentu saja pemndangan indah lain terlihat makin mengasikkan. Yah bayangkan sendiri deh begitu kaus mengangkat ke atas toketnya yang menyangkut ! Apalagi saat kausnya sudah melewati toketnya itu, tuh toket balik lagi ber-ayun-ayun sedikit ke bawah dengan putingnya yang mengeras, gue tahu putingnya mengeras karena itu puting lumayan besar. Kayaknya hampir sebesar ruas terakhir kelingking tangan gue deh, jadi kalau mengeras yah jelas banget menonjol kayak ada pinsil keluar dari dalam toketnya. Gile bener..... sexy sekali pemandangan itu. Duh....rasanya mau gue pilin saja tuh puting..... ssttttt........ makinan ngaceng gue jadinya.   

Nah kausnya di buang ke atas kursi. seperti biasa soi berkaca-kaca dulu lama-lama sambil megangin toketnya, mengusap selangkangannya dan mengatur jembutnya pakai jari tangan, pokoknya gerakan-gerakan rutin deh, termasuk berdiam lama-lama melihat seluruh tubuhnya di depan cermin. Kali ini ada gerakan baru.... Masih dalam keadan bugil polos kayak bayi lahir, dia duduk di kursi menghadap meja belajarnya, sialan membelakangi gue.... Terlihat kayaknya doi menulis surat tuh, mungkin buat pacarnya kali, tapi tidak jadi-jadi.... habis disobek dan dibuang melulu kertasnya. Lalu dia tertegun dan ......... ini yang asik...... Lena naik ke ranjangnya dalam keadaan bugil ! Asik kan ? mau ngapain lagi ? Gue deg-deg-an menunggunya. 

Hayo Masturbasi-lah Magdalena..... gue belon lihat gerakan baru ini yang bikin penasaran. Bener juga friends ! Doi mengangkang..... selebar kasurnya doi mengangkang (kasurnya yang lebar 90cm). Lalu tangannya yang kanan turun ke selangkangannya, tangannya yang kiri mengusap-usap toketnya, kedua toketnya diusap-usap, diremas-remas sendiri dan kadang-kadang dicampur dengan gerakan menarik-narik ujung putingnya.... Waw....gila bener...... seru banget luh..... Karena lubang yang gue buat cukup besar, gue juga bisa mendengar desahan desahan si Lena walau doi berusaha perlahan banget mendesahnya. Gile deh gesekan kepala gue pada dinding gypsum terdengar engga yah oleh doi, maklum saja saking seru dan bernafsunya, kepala gue menggesek-gesek dinding juga saat mengintip. Semoga saja doi kaga sadar ada suara aneh pada dindingnya. 

Terlihat jelas sesekali tangan kanan doi berpindah dari rimbunan jembutnya ke mulutnya. Entah dia membasahi memeknya dengan ludah atau dia malah menjilati tangannya yang kena cairan memeknya deh, gue kurang jelas juga tuh, habis ngintipnya dari arah kepala doi sih.... Kayaknya sih mula-mula memang melumasi memeknya dengan ludah, lalu lama-lama dia mengambil cairan memeknya untuk dirasakan sendiri pada mulutnya dengan menjilati tangan dan jari-jarinya yang mengusap dan masuk ke dalam memeknya. 

Wow.... mau dong..... ssseeeess....... asik luh....... Wah pegel juga gue berdiri mengintip begini, sudah berapa lama yah ? sebodo ah.... Nah si Lena kayaknya mulai kejang-kejang dikit tuh setelah gerakan tangannya yang mengusap dan sesekali masuk dalam memeknya makinan cepat. Lalu dia mendesahnya agak keras sedikit dan diam dengan mata juga terpejam. Tiba-tiba..... si Lena bangun tegak diranjangnya dan bangkit dari ranjangnya menghadap gue lagi. Wah belum sempat memperhatikan dengan jelas doi jalan membuka lemarinya. Ngapain yah ? 

Ah sudahan dulu deh.... saya bener-bener menunggu respon pembaca cerita di SamzaraLink ini. Kalau ada respon, baru saya teruskan.
